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ABSTRE
Magalah Urbanigasi Di Indonesia dalam  beberapa  tahun
vang akan datang, masih akan menjadi permasalahan  vang
kompleks, vang harus dihadapi dan di atasi oleh pemerintah
dengan caras yang benar dan tepat. Padn moso modornioosi  dan
globalivasi sekarang ini, leinginan  penduduk desa untuk
meningkatkan taraf hidupnya dengan bekerja dikota, masih

sanrat  besar. Karena di desa sarana dan  prasarana  untuk
bekerda  semakin berkurang (sawah doan ladang  gsemakin  habigo,
mesin-mesin t.elah menggantikan  tenaga manusia depo),
sementara dilain pihak, kegemerlapan kota dengan semua

fasilitas dan bherbagal kemudahannya soangat menarik para
urban, sehingga pada akhirnva kota menjadi kota harapan untuk
meninpgkatkan taraf hidup para urban dan keluarganya.

Berbondong-bondongnya penduduk desa untuk tinggal dan
bekerja di kota menimbuilkan berbagai permasalahan baru, vang
memerlukan penanganan serius dari  pemerintah. Hal ini
disebabkan  tidak sceimbangnya tanah hunion  dengan  banvaknya
para urban, disamping itu keadaan tempat tingpal mereka
asanrralt  sedeorhona,  bahkan bisa diketoakan  seadanyva,  (rumoh
plastik, rumab kardus) yang penting tinggwol dL kota. Hal  ind
mongadl Lempat-- Lempat,. kumubh db mano-mana,  dan Loenba osaja
sangat mengganggu program peremnajaan,  keindohan dan  ke-
nyamanan kota.

Upayva-upaya vang dilakukan pemerintah dalam mengatasi
poermagalahan tersebut  dilakakoan secaro  terus menerus dan
bertahap. Sedang wwiud upavanya adalah perbaikan kampung-
kampung para urbanit, dengan menyediakan tempat tinggal bagi
penghunl  vang mengganggu keindahan kota, dan  Juga dengan
membuat rumah susun di daerah kumub terasebut.

Untuk Kodia Daerah Tingkat 11 Semarang, berdasarkan
INPRES No. b tahun 1890 tentang Peremajoan Kota dan Undaeng-
Undang No. 16 tahun 1885 tentang Rumah Susun, pada tahun 1992
dibuat Rumah Susun pertama di daerah kumuh yaitu di Kelurahan
Pekunden. Kedua peraturan tersebut, dipakai untuk
mengantisipasi permasahan pemukiman kamuh di Semarang, dengan
pertimbangan  dengan membuat Rumah Susun penduduk tidak akan

pindah tempat (membangun tanpa menggusur. Dan dengan
dibuatnya rumah susun maka keindshan, kenvamanan akan bisa
dinikmati oleh mereka, sehingga pereomajaosn kota bisa
terlaksana.




ANGTRAK

Indonesian Urbanization problem several years future
will have many compleks problem. Now, people in  villnge
havingg Job in town and they coming to big Lown., Many village
reople Job in town have many trouble and now ploblem must be
Lake by pgovoermoent . '

Many effort by goverment to connected that problem are:

1. Hepair urbanit village
2. Butlding place for urbanait village
3. To built (ecotablish) rumah susun (condomonium)

Iin Kodya Dati 11 Semarang, baso on Inpress V1990 about
City Roegenecration (Peremajaan Kota) and Undang-Undang 16 1985
Aabout Rumah Susun (Condomonium) in 1992 the first Runabh Suoun
cotabhlich on Pekunden Semarang.

Hoth the rule abide to antisipation urbanization problem
in  Somarang  with estimate to establish rumah gusun not
raplace people {Membangun Tanpa Menggusur) and city
rofpeneration can be done.
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Latar Helakang Mosalah

C Pembangunan Nanional  yang dilakaanakan hangsa
Indmna&iathﬂrtujuan uﬁtukjmgwujudkan suatu masyarakat
adil dan mukmur yang merata wateriil dan spiritual
boerdasarkan ﬁﬁ&nﬂﬂsi]a dan  Undang-undang Dasar 1948
dalam wadah ﬂogara Hm#atuan Republik lndonesia yéng

merdeka; befdau]at, persatu dan herked&ulataﬁ rakyat
dalam ﬂuamand perikaebidupon nogsa yang sasan, tenﬁram,
tertib dﬂé dinemis dalan limqﬁunqan pergaulan dunia
yanﬁ ﬁérdﬁkuﬁ beroahabmt, teckib dan damai.

Pembangunan nasional serupnkan rangkaian upaya
pomibangunan yang berkesivonbuogan vang meliputi seiuruh
kﬂhjdﬁpdn Cmasyarakat, hangsa dan’  nagara untuk

wmalaksanalan togass  sewojudien tuluan nasional vang

tortara dalaw Pembulkaan Undimg-undang Dasar 1945, yvaitu

¥

melindungi segenap boangsa duan selurub tumpah darah

§

s i ' . Lot - . .
Indonasia, mowmajukan kesaiahboraan umam, nencerdaskan

kehidupan bangsa, serta ikub wmelaksanakan ketertiban

duniia "vyang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi,:
f

H
dan keadilhn sosial.

i
1

Tembnrigunan nasional dilaksanakan secara’

ot

Lovencant, wonyoebuvah, Loopasda, terarah, bertahap dan

boertanjul untul memacn poeningkaten kemawpuan nasional

i

datam rangha mewehddien kebidupan vang  sejajar dan



cederaiat dengon baogss o tain yang telah madu.

Pewbhangunan Nosionol adalah poabangunan dari, oleh dan

yabuk - rakyat, ditonranakon dosoenua aopek kehidupan.

i

Dargsa yeng wobipubi aopel politik, ekonowi, sosial

padaya tan aspel perboalacsa Roosaan, dengan senantiasa

harus  wmarupakan  pervujudan Gawasan  Nusantara ﬁerta
mﬂmpmrkukuﬂ Kmtnh&nwd Musniornl, yang diselenggarakan
dergan mmubaa_;nij;u1'1 Bidapcg-hidang ;’_.}c:mLi‘)alnguns,m diselaraskan
Cdengan sasaran ﬁangkm pahjang yang ingin diwujudkan.
Pombangunan naéional rerupakan pencerminan  kehendak
untuk te%uﬁ menerus wmeningkatlkan kesedjahteraan dan
kemékmyrqn'rakyat Indpnesia secara adil dan'meraté,
gsarta meﬁq@mbangknn kehidupan rakyat dah
pany@l@ngqara@n negara yong  wmaju  dan  demokratis
berduﬁarkan‘Iwmcasila.‘vcmhnnqunan nasional diarahkan
untﬁk méncﬁ@ai kmmajuah dan kesejahteraan lahir batin,
tm%m&muk.tnrpanuhinya rnéa wman, rasa tentram, dan_raﬁa

Leaditan secba forjaminnya kebebasan  menoeluarvkan

pandapat, yvang bertangoung jowad bagil seluruh rakyat.

Poubangnan nasional wmengbendaki keselarasan hubungan

antura sasnusia dengan Yubannya, antara sesama wmanusiag

- . . q s . . .

dars antara manusia dengan Lingkungan alam sekitarnya.
Garistgaris Besar Haluan Negara, 1988 teélah

menctapkady babhwa di o delam  pelaksanaan  pembangunan,

guwber-supber alam Indonesia haruslah digunakan secara
| !

ragiconal. Ni dalaw Gariz-goris Besar Haluan Negara.
‘ 3k

v i i
! [N




Selanjutivs Clgoaviskan pata babwa o :

Pengad Lo *umh=‘vw{mw“x nkayaan alam harus
ditaahakan ' : tata lingkungan hidup
mnnunii, kebijaksanaan yvang
ey e buroh poiperhitungkan kebutuhan
gemeavansi ' yang fralem hubungan ini maka
pendayagunaan ; 1 alam yandg memiltiki
kemappuan  uptuk wmomporbaharad dirit memerlukan suatu

cara  pengelolaan  vang toepab, serta  sejauh mungkin
cmeniadalan | akibat-ak ! b ;;)f‘m(‘e"n'n‘m‘r’zm lingkungan.

,;'i;:an t croehut selaly harus
: } Lbn,dfianﬂya untuk-
3 m&upun-gunmrasi vang akan

Pomanlaatan s
apal wen janin
0wi1nqun EYCH T Ery
datane.

A

. . ‘ . . . .
Kelastarian sunber-sunber alam tidak saja
terandan oleh langkah~langkah yang kurang

bljﬂkaﬂrg, tetapﬁ Juga oleh gelala pertumbuhan penduduk
vang amat pesat schingga Jdi beberapa tempat telah .
melanpand 'dayu chikung | Tinglangannya. Untuk
|

mnenghindareil proses poavesalkan lebih lénjut dan untulk
moréhuhilitaai" sumbe daya alam  yany r Sak;
Leseimbangan antara d&v& dgukung  Lingkungan dan  Jjumlah
pendudual arus dilienbaaghag.

[ Galam rvangis prombiinaan pemuekiman, yaitu
penusatan-pemusatan . kagiatan  dan tenpat tinggal

wanusia, fakan wendapatian poerhatian dealawm pengelolaan

T ; . oy ke - } o T
Pingkuangap - hodap. Pataksanaan pembangunan akan
: i )
diarabkan sedemikian rupa schingga tetap menjaga agar’
keadaan permukiman hwwuwﬁfz‘tidgk © menjadi semakin

+

buruk, tetapl muﬂmny@ terus menerus bertambah baik.

! ‘ | . s s , . . o
"Masalah yang dibadapi kini adalah k&adaan llngkungan

p@xmuklman uond@zunq untuk memburuk karena pertdmbahan

penduduk | ydnq lebih copat dlbandlmgkan - dengan

]
- i

kecepatan penambahan-penaasbahan fasilitas umnum




'

vntule wengiebongiays . Hoonlah penukikan ini dihadapi

codal sitnesi dnn skola o woog horlodo=-Tasosn di daerah

yurkqta@ﬂ day Gl dacrabh  podesaan,  schingga pada.

duﬂgxnya :gmﬁbinaan‘ pemtkinan dan  lingkungan hidup

dapat dibedakan dalam tjqu manalah pokok, yaitu :

1. d}aﬁ penduduk ddn pemnuk inan

2. ma salah; pcmblndan pumuklman di daerah perkotaan

3. Masalah p@mhlnaaﬂ pgmuklman di daerah pedesaan
(H&Gdjd oémantrif Tmhuﬁ‘lﬁwz, halaman 31-32)

Rumdh\é MQlupakan - ‘malab satu unsur - pokok

ke othto-aam ‘rakyat, dlmana pemenuhan  kebutuhan akan

ip(ti?tlznaillilli teraobat

kebutuhan dasar bagl tiap
wardga negara. Indonesia don keluasrganya sesuai dengan
barkat dan wmartapatnys schagad menusia. Oleh sebab itu

pombangunan dan pong:

daan porumahan di o tanah alrv perlu
diéinqkatkanr toratans - perbangunan dan pengadaan
porumah&n yﬁnq terjangkau oleh daya beli masyarakat
yaﬂq hornwnqhdalldn rendal.  Soporti dimebutkan aalam

Undang-undang dasar 1945 pasal (27) yaitu

Tiap~tiap . warganegara barhak atas pekerjaan dan
! : . - h .
panghidupan yang layak haqifk?manugiaan, o

(Selanjutnva dikemukakan pula dalam Garis-Garis

Basnn Heilvan Neqgara tahen 1993, pada Bab 1V tentang

1pamkmn@unan Lima tahun keanam pada huruf f yang memuat
\ ; . o .

i ' : .
kebﬁ]a.ﬂaqaan p@mb&ngunan lima tahun keenam umam,

bidqu kmwp qhtunndn rakyat, pendidikan dan kebudayaan,
v [

angka 10 horuf L tentang . Perumahan dan Permukiman




sabagal borikub

nevmukiman perlu lebih
;uam;rja dapat makin merata
VERe berpenghasilan
INERSTE 15 uﬁ;uun rencana tata ruang dan
ketorkadbon soe a ,!r;ca’[:\,, paduan dengan  lingkungan sosial
dan JUL??&LHY&» Pwmhungnndn porumanan dan permukiman
harus d&p&t mﬁnunrnnq kegiatan pemnbangunan dengan
m:mporhﬂilkdn prinasip swadaya dan gotong royond,
dicamping meninghathon perkembangan dan pembangunan di
sektor lain. Penyuluhan telnis tentang pembangunan dan

Yoarbangunan o taru
dltinghatlan o
dan men ]unf }m 1

pemugaran  perumaban perlu dilanjutkan dan diperluas

untuk meningkatkan kualitas lingkungan dalam

kehidupan masyargkat. Pembangunan rumah susun di kota-.
kota besatsperlu terus dilanjutkan dan ditingkatkan

dengan mompurhszkdn 1anahunqun gosial dan sekitarnya.

. salah Satu faktar penting dan menjadi mavaléh

i

pent 1ng dqldm pombauqundn dan pvnqadaan perumahan ‘di

w

nagara  kita adalah rasalah kKependudukan. flal ini
Gitandal éengan ﬁertumhnhannya Yang pasat,
panyebharannya | HOCRTA prmpdyﬁiﬂnal tidak merata;
urban;,a”f vang  welatift moesib o binggi, pandapatan
sebaglan besay masyavaket kits masih rendah di sawping

suphies pf:zm?f:u;é avoeasn baik dari pihak pemerintabh maupun

dari  pihak  swasta yaog masih ”knqaﬁ terbatas,
sehdngga pomhanguna dan  pengadaan perumahan di

: T L
nogara kita peda tingkat perkembangan sekarang ini

masii jauh dari kebutohan baik dilihat dari segi jumlah

manpm mu?unyh.

Prof.Mr.Dr.Sudargo  Gautama mengatakan bahwas
Kebutuhan akan perumahan dan tempat tinggal merupakan
kaebutuhan pokok rakyat disanping sandang, pangan. Rumah
disamping berfunysi sebagal tempat berlindung ~juga

sebagai tempat diperkenalkannya seseorang pada nilai~-

n1141 dan kebissaan masyarakatc. Berdasarkan kenyataan

tary nbub maka . rumah tidak hanya mempunyai nilai.

13




ckonomis sensta Lapi 1uq£ mengandung  aspek sosial,
politik, kualtaral, pm:kui(;iﬂ dan hankamnnas, sehingga
da}mm pemccahanmya  Liduk yanya cukup memindahkan
pr;n;ap ~pringip hukum  melainkan juga harus
memperbatikan keﬂo;ahtvrﬁan, ketertiban, keamanan dan
kemanusiaan agar masalah  perumahan  tidak berkembang
menijadi  keresahan yang mengganggu  stabiliitas
masyarakat. {Gautama, Kowentar atas Undang-undang Pokok
Porumahan dan Perattvan Sewn Menyewa, 1984, halaman 2)

1

Sejak permulaarn dasawarsa pujubpuluhan di negara

kita terliihat adsnva usaha wombangun perumahan "Real’

Potnte dinana pomi Lk modnd  dongon dukungan pemerintah
. b

akan ' menginvestasikop  wodulaya dalom membanguﬁ dan
mengédakan rumah baru., Calon pembeli dapat memiliki
rumah tersebot mmiﬁiui cara sewa bell dengan pemilik
hangonan. Hamun posbangunon pongadaan vumah tersebut
hanya dapat dijhngkﬂu cleh mereka vyvang tevgolong

masyarakat  yvang l)t‘{ penghasilan  menengah ke  atas,

‘W‘hlliqghi EWcilua (ldymzt dijangkan oleh sebagalan besar

masyarakat ktfa ynnq masih tergolonyg berpengbasilan

rendah. Bérkenaam d&ngan' golongan wmasyarakat yang

ber pﬁnqhdﬂlidm rendah tersebut, maka pemerintah melalui

pruy@k"proymk perumnas telah mengusahakan membangun dan

nengadakan rumah-rumab vang khusus di peruntukan bagil

mereka . dan hasilnya  telah banyak dinikmati ‘oleﬁ

. | " , o
sebaglan masyarakat kita. Yesemua  usaha | tersebutll

masih helum dapat mengatasi wasalah '‘perumaban di tanah

v \ T )

air kita, terutama di kota-koba  besar dimana sangat
f i

telbata va lahan guasa binoon permukiman. Sementara

" o 2l I K . . - -
1tu!3esua1 dengan pasnl 5 oayat (1) Undang-undang No.4

‘




Takhnn 19299 tentang Peruwsalinn disebutkan bahwa
haelttap warganegara weppunyai bak uptuk menempati dan
atin menikpati dan dtou memiliki rumah yang layak dalam
Lingkungan vang sehat, amnen, servasi, dan teratur®™.

Jadl  setiap wargancgara  fndonesia  dimanapun,
memnpunyal kescwpatan veng cawns untuk memiliki rumah

sabagal pescenuhan saloh saty kebutuban pokok manusia. |

Soperti telah dijelaskan diatas, bertambahnya
woebobtuhan ohae perunaban, disebabkan bertambah pesatnya

o
Jumliah | penduduk.  Dan banyaknya . permintaan akan

Qnrumahﬁhf . terlihat ada di kota-kota tidak pmdé
muﬁyawahat pedesaan, Proses pindahnya penduduk ke kota
b&wma"d{mﬁhut dengan urbanisasi. Apa  sebenarnya yang
dikatakmn‘dmnﬁaﬂ urhanisasi, Prof Bintarto membefikan

daofinisi yaitw 3

Urbanisasi adalah svatu pemusatan penduduk dan
pemusatan | keglatan  non o agraris di daerah perkotaan
dalam bevbagai bentuk dan ukuran. gejala ini merupakan
hasil | dari  adanya faktor-foktor yang negatif dari
dasrah pedesaon dan faktor-faktor positif yang dimiliki
oteh kota. {(Bintarto, 1984, 30).

Dengﬁn demilisn, Cimbulah sunatu gerakan
perpindahan p&néuﬁuk dari desa ke kota; Mareka bermukim
di kota dan  wmewiliki kegiatan  ekonomi yvang lain dari
keglaton sowakbu mmra%a manih bovada di desanya. Akibat

;
yang muncul dard p@ryindaham itu adalah

i. adaptasi penduoduk desas ke kota

T. Masalah porsedissn o yoong  (space) vang semakin

terbatas tecutana wasalab perumahan untuk golongan

f




clionond  Poawair dan nncatal huntan Liosr atau (slum

Yooy Doviambang di berhbogal  kota-
foata, boruams atoebots booal,

Nl rpdonesia urbanisasl pada unuwnya mempunyai
Raivan dengan  thiwbulnve  bhaboervapa  wmasalah  sosial,
ckonomi, din penukiman, beik di kota raupun di desa.

! H : .

Sebab-sekab urbanisasi i Indonesia adalah :
, :

1. Sebagal akibat daril pertambahan penduduk alami 4i.

4

Kota.

2, #Sebagal akibat dari perpindahan penduduk desa ke

kota, dan .
2. Berlembangnys daerah teplan kota. )
kadang-kadang  kebtiga satab tarsebut terjadi

brersamnadn, sehingas dapat  memnpercapat prosas

wrbanisest di saato wilayah  tertentu.  Kecepatan

wibhanisant O Iudpnoests bergantung pada  beberapa
Daktor dncora Lain oo
Lo Tagkat pondidibon poaddudok yvang torlibat.

2.l AnghonT aesehobsn w SE anat.

4. Yatar Belakang porbanion 91 daerah podesaan. !
: i ’

5. Kendisl goografis, |

6. Fungsi serts peranan kota-kota sebagai faktor

penayik, = dan)| masih.  beberapa ° faktor lain.

i

(Bintarto, 1984, 32-33) .

Urbantsasi dapat renimbulkan beberapa .

¢
2 '

pormasaiahan baik bagi kota yang menjadi tujuannya
) ’ : |

*

, | .8 ' | '




moeyain dena yooo i binooalithonya, Sooars umam  dapat

PR T PO T PE— [T
(SR R -Lﬁg',,\'iﬂ.t Bl

stwbsincren hioun ot cedikit hanyak

wonaubani cporababon atan gopoangoan dengan adanya

1
'

urbanispssi torsebul, Pervhoban yang akan terjadl nanti

monchasd tkan auesta yang koosteoaliif dan dapat pula

]

monghani lan . sosuate dontaukbir, DBerraya lama .

permaadlahaaﬂini akon bhovlongsong memang agak sukar

dipaﬁtikan, karena tergéntung dari berbagai faktor

antara lain fakturmfakgsr:

a. Dava éukung kota terutama daya dukung fisik dan
ékoﬁomi. S ;

b. Kualitas . para :urbanit, terutama dalam lsegi

pendidikan dan ketrawpilan berwiraswasta.

. Kebijaksenaan  pemerintah  setempat  dan  policy

nasitonal mengonal tata kota dan taka pedesaan,
Pondudalt desa vang borpindab ke kota, kebanyakan
wonringinkan  pondapat peberjuon di sektor formal., hal

e sob kL ookadi karens btochabacuya tewmpal, sohingga

antak wemontnra  warekza  toypaksa bekerja di bidang

inforesl) . Moreka ini pemeriuian tempat berteduah atau

woreka di sekbor informal. Itu semua akan membebani dan

wenidbpullan berbagai masalah bagi kota vang didatangi

oleh’ para urbanit tersebut. AaApabila diinventarisir
. f ’ . :

! v : v
probilema akibat urbanisasi adalah
i‘ -

1. Kepadatan pendudok kota yang menimbulkan masalah

kedehatan lingkungan, masalah perumahan, masalah

f
"

! ; 3

teﬁpat bBermukin, juga wmewnsrliulkan  tempat , untuk Osahéd




persampalian .

kesempat&ﬁ dan mmndapmtkan?p@kerjaan yvang layak dan

memadai, mama]dh pvngq@qunran dan gelandangan.

3. Prrws\mpjt"m g dwnqrm segnla aklba?" negatlfnya ai

wots karona hdn*khmya Qranyg, bettambahnya bangunan
untul perunabon, pariantoran, FDQLatau 1nduftr1, dan

bevtambabhmys kendaraan bersotor yang terus menerus

memban it kota-kobta di berkembang.

4. Masalabh iolw Lintas, kewsootan Jalan, dan masalab

parkir yang menghanbat kelancaran kota.
5. Tnduas traa?;ﬁa ioodi kota young menimbulkan polusi
udata, aty dan kebislogon. (Bintarto, 1984, 35)

Karenan  lahan Yandg tersedia untuk daerah

pemuliman tidak. sebanding dengan tuntutan kebutuhan

vang  semakin meningkat, maka m@nimbulkan pemukiman-
pcmukiman;‘baru yang ﬁiamanya tidak memenuhi syarat
kesehatan, 1ingkuhg%f§ dan suterusnyaa Pemukiman
tersebut biasa ﬁ:»ebut dwnaan penukiman kumuh atau slum
BTea. Mmrekm {para wurbanit) ini Dbilasanya menempati
lahan liar seperti tanggul-tanggul, vel ker@ta-apij
menenpel tembbk orang lain, vang didivikan dengan
bahan gsedovhiona  dan  mavab wicalnys  banbu, plas t ik,

lovrdues dst. Pemukiman Kumah  merandg memiliki ciriw

il negatif  sepertl lokasi  tidak cocok  untuk

»

teratar,. kualitas bongepan ronobnya sangat rendah

P 1.0

7. Pevtawbahan penduduk kota vang meninbulkan masalah

Tinokungan  pewok bwan, toata  ruangnya serba tidak




‘tiﬁmk dilengkapl ﬁafamu dav prasarana yang  Jauh  dari
wonadad . Peantiinen ini biasanya dihuni oleh orang  atau
Boluarags (ifn:xggz;ia }£awza:i£z;xzi sonial ekonomi rendah aafﬁenlz
PHECTYE T . '

Uiy o pronerintan hadk di opueat wpavpun di daerah
urkiui muﬁunqmni Lingkungen peramahan bagi wereka yang
hevponghasilon rondab telab cubup banyak, nisalnya di
Vodya Somamrang ind usabha-useba yang dilakukan adalah
daongan memh@mqunfrgmghwrumah sungat soderhana (RSS),
dengan pﬁrhaikan.ruﬁgﬁ kampunty,  pewbuatan rumah susun
dan }aipwiaﬂﬂ» ﬂdapuﬁ pombangunain dan pengadaan rum#h
bertinghat (ruman ﬁuﬁun)‘ merupakan pmhgalnman yang

masih relatif barn bagl masyarakat Indonesia, karena
. ! !

hal tersebut bayu diperkenalkan kepada nasyarakat pada

ponghujung tabun 19806-an, dengan dicoba pembangurannya

di Jﬁkartﬁ? Bandung, Sufahaya, ‘ﬂedén dan kota-kota
bmmaf iaiﬂnym di Indonesia. Hal ini disebabkan ﬁakin
sodikitnya i&ham yvang tersedia untuk perumahan,  dan
rimah ﬂuﬂuni\iniv divasa pas ~atau  cocok, Karena

o | -
penbangunannya - tidak  banyak menghabiskan lahan,

pengatwran biabah  don iaghungannya  lebih wudah

: o . . o
terkoordinle) . Sebslumpva porscalan an timbul
¥ ¥ ‘ A

bertalian d@hgan Trumah o susun tersebut hanya diatur
Co

dalam peraturin-peratuvan Menteri Dalam Negeri, karena -

pada awalnya| bglum  ado
' |
i

v

paratuaran  perundang-undangan

yang: secara | khusus mengatur tentang rumah  susun.

Tetapi sekarang kita  telah werniliki Undang-undang -

11
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Rumuﬁ ; SusUn ’yaﬁg ﬁik&iumrkan pemcrintah - pada
tanggal 31 Desewber 1985, sehingga segala -yahg
berkaitan devgan rum&h asusun btelah tersedia aturan
BAUPIN pelunjuknya . |
Kadia Dacrah Tingkst 17 Sewpavang yang mgfupakan

Thie Boba Propwinst Jawa Tongaly, kepadatan penduduknya

'

hanpic menyamal DRY Jukarta., Kota yang tidak terlampau

besar ini Jdihuni  cedikitnya 2,7 Jiwa pada malam

huﬁinya, pada  waktu siang havinya Jumlah ini o bisa
H t B ) i '

menjadi 3 kali lipat. Hal ini disebabkan, Semarang

padat dengan pabrik-pabrik besar dan industri kecil,

disamping merupakan pusat perdagangan, pendidikan  dan

tewpat-tenpat . hiburan.  Karena  itulah, kehadiran

p&ﬁdai&nq yang kemﬁdian bermukim di sembarang tempat
bahkan: di £mmpat 1afmnqﬁn tidak 'terhindarkan-:lagi,
Jumlahnyapun semakin lama semakin bertambah banyak,
ﬁmhjmggg @uméulah daerah-~dasrah yvang seperti penulis
.ﬁmhutkan ﬁjatmb dipnamakan dacrah atau kawasan kumuﬁ

yang nenempati areal tanah milik negara atau tanah-

tanah, kosong vang beluw diketshul siapa pemiliknya.

Untuk mengetabul apa yvang dinamnkan pemukiman {rumah’)

humah,  Yoproes  No.S5  Tohun 1990 't@ntanq Peremajaan

Popul iman  Kusadh,  disebuabteon babwa  yvang  dinamakan
pemaliran kumuh adalah voang mamenshi beberapa kriteria
i ! ’

L

f ‘ is . - . . .
persoalan, TS LGRS ng suatu lingkungan vang sebaglan

't
( s : - * .
besar banguhaonya Derbenbuok  semd  permanen, kurang
" . L N
memenuhi syarat keschatoan, kepadatan bangunan tinggi,
a F : ,

i : 1

, . : 12




!

f .
dan tata letaknya tidak teratur. selain itu kepadatan -
. ‘f. : . .
pendunduknya  sangat tinggi, {diatas 500/hektare), dan

sebagian besar berpengbhastlan yondah, sarana aiyr bersih
dari, Perusahaan Alr HMipum tidek ada atan kurang, sumur

oo .. . ‘
yang ada’ Cidak mowenuhi cyarat keschatan dan penggunaan
ailr sungail vamg kobor. Saloran air sungai dan saluran

aiv kotor umﬁmnya dipergunakan untuk ‘WC umum 'yahg
menq§ﬁihatkan kondigi phisik lingkungan sangat jorok
dan tidok setat. Untuk wengabasi hal itu Kodia Dati XX
Semarand, mgngupay&kan doogan cora, pevbalkan kampung-
Kampoung , m@mbangmnfxmmmﬁ sangat soderhana (LSS),.dan
dongan mémhan@un iumah susun 4l lokasi kKuwmah tersebuat.

Dalan mombancaun den moengelola rumah susun, tentu

]

saja harus memenuhi aturan-aturan yang berkenaan dengan
penataan lingkungan, karena bumilah yang mnenopang
seluruh kehidupan manusia dan seluruh isinya, sehingga

jika 1ingﬁﬁngan tidak dikelola dunqan baik, maka day&

&ukumgnyaﬁun é.aka—m hﬁrkurang, Untulk - itulah setiapl

pﬁmb@ngunéﬂ di Indonesia dni hurﬁﬁ selalu disesuaikan

dengan Undang-—-undang tﬁmtan@ Lingkungan Hidup, yaitu UU
' ‘

Ho. 4 tahun &992§ dan harum

juga disecuaikan  dengah

Caris-garis Besar Haluan Wegarva . vang wmerupakan arahan

hangsa dalam melakukan pempancguran. GBHN dari Pelita ke
\ _

velita selalun wmenpechabavud aps yang menjadi titik
: i _

‘ 1 ’ + i ; . b )

berat, sehingga’ aturan-aturan tentang lingkungan tahun.
1993 dndipun, sudabh  dipevbaharal  dan dilengkapi
disesuaikan dengan lojunya pembangunan. Dalam GBHIN

. |
(I |
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E .

powbancganan Pingkongoo bidup yang merupakan baglan
ponting  daci ckozizstown  veng berfungsi  sebagail
penyangga  kebtidapan oo lurul makhluk hidup dinuka
bond diavabkon pads
Linglcungan biduap dalon kResolmbangan dan keserasian
vang -dinseis dengesn perkaesboangan kependudukan agar

o

dapnt menjanin o peanbanguosn nasional yang
berkelanjutan. Pombangunan Lingkungan hidup

Bertuluan: meniongkatkan mutu, wemanfaatkan sumber

daya , ‘alam . secara berlenjutan, merehabilitasi

kerisakan linglkungan, mengendalikan pencemaran dan
meningkatkan kualitas Lingkungan hidup.

Sumber alam di darat, di laut maupun di udara
dikelcla danp . dinantaatkan dengan memel ihara

kelestarian fungsi lingkungan hidup, agar dapat
~mengembangkan daya dukung’ dan daya = tampung
lingkungan’ yang nemadai untuk memberikan manfaat

bagi  sebeasar-besar kemakmuran rakyat, baik  bagi
generasi masa kini maupun bagi generasi masa depan.

 Resadaran masyarakat wmengenai pentingnya peranan

lingkungan hidup ‘dalam kehidupan manusia harus

“ditumbuhkembangkan melalul penerangan dan pendidikan
dalam daig  luar sekelah, penberian rangsangan,

penegakan hukurm dan disertai dengan dorongan peran
aktif masyarakat untulkl menjaga kelestarian
LYingkungan hidup delam sebiap kegiatan ekonomi dan
s0sial.

S&térmgﬁy@ dalam bubir kelima GBIN tahun 1993 ind

telah dijelaskan tCentang pembangunan berwawasan

Pirgkungan yvaity s

Dalam perbangunan berkelanjutan yvang berwawasan
lingkungan dikembangkan  pola  tata ruang  yang
menyerasikan tata guna laban, air, serta sunber daya
alam lainnya dalam satu kesatuan tata lingkungahn
vang harmonis dan dinamis serta ditunjang oleh
pengelolaan’ perkesbangan kependudukan yvang serasi.

Pata tuanyg perlu dikelola berdasarkan pola terpadu

melalul pendekatan wilayah dengan wmemperhatikan

sifat lingkungan alam dan lingkungan sosial. Tata -

guna lahan dikembangkan dengan memberikan perhatian
khusus pada pencegahan penggunaan lahan pertanian
produktif; vang dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem. Dalam nmengembangkan tata guna air

perhati§n§khuauﬂ perlu diberikan pada penyediaan air .

yang coukbp dan bersih  serta  berkesinambungan,

pencegahan  banjixy  dan  kekeringan, pencegahan

H]

1 ' .E “?!

foerva judpya kelostarian fongsi




t

Kemerosotan mutya . dan kelestarian air, . serta
menyelanatkan daerah glivan sungal. Setiap perubahan
keadaan dan fungsi lingkungan berikut segenap
unsurnya perlu terus dinilal dan dikendalikan ‘secara
sekoana agar pengawanan dan pﬁrlindunganny@ dapat
dilaksanakan sscepat nunaking

i , : : ,
negatif memang sebalknya boerpedoman pada pembangunan

herwawasan Lingkungan, scohingga alawm semesta yang

ditewnpati manusia  selaluw  terjaga  ekosistemnya.

»

Demikian juga pembangunan  yang dilakukan ‘oleh

Penerintah Daerah Tinqkak 1)1 Semarang terutama dalam
f : o ' .
upayanya mesienuhi perumahan bagi penduduknya yang

tinggal di daerah kumuhp‘P@mmrintah Dati II Semarang

« i .
dalam wenangani masalah tersebut antara lain dengan
menbangun rumah susun di lokasl tersebut. Diharapkan

lingkungan di sekitarnya dapat terjaga dan dibina

serta bagi penduduknya tidak perlu lagi wmenyesuaikan

dendgan tetangga karens selurvh penduduk yang tinggal
didacrah pemukiman Tumub tertompung di rumah susun

teysebut, Separtl kit Xebtabul Undang-undang rumab

sun sudah wulal beriaka sejak tohun 1985 sehingga

berbagal aspek vang berkaitan doengan rumah susun .

dapat diantisipasi dengan Undang-undang tersebut. Di

| L
Kodya Dati II Semarang dan termasuk daerah Xumuh

¥

: . ; : S
jumlahnya  ada 43 lokasi  yang  tersebar pada 16 -

Kecamatan. Dari  lokasi-lokasi  kumubh  tersebut

?

Sebagaian;teﬂah tertangani dengan program-program
i i 5 . -

¥
i

_ perbaikan; kampung, pembangunan rumah sangat

sederhana "dan untuk ruwmah susun baru satu, yaitu
) :

'

‘ ! , : 15

.0 Agay pemnbangunan tidak  wmenimbulkan  dampak



Sangunnya fowal Susun di Kelurahan

donvion Al
Poloundon, Romosh Snoaun doi dipilib kavena banyaknya

masalah  sesial VRIS muncul  sebagai akibat

muﬁuvni and, urbuainansl , perlindungan lingkung&ﬁ
débf sebingga  runab susun dinilal merupk&n
altorpataf utows vrtuk wemnenuhil persyaratan yang
YTavak munqq#mtihun o memperbaharul  pemukiman
p@ﬂdiauk‘ yang  bidak  momenuhi kuvalitas hidup dan
kesehatan.  Humah  Suswn juga dipakai untuk
menghi]angkan budayva loma yang tidak efisien dan
thdalk efmktif‘ﬁepﬁrti Pingkungan kumuh, sempitﬁyang
berantakan, jemucan pakaian yang tidak rapi, keadaan
MOK yano nﬂmprihatinkaﬁ, sehingga masyarakat dapat
mencipati Lingkoengoan rowah yang layak. Dan dengan
dibanqunmya rumaﬁ susun Pemda Dati 1Y Semarang juga
telah menerapkan prinsip® Membangun Tanpa Menggusur®
karena terbatasnya tanah yang ada, disamping itu
e p@mhmngmnau rumah cusun berarti perewmajaan

Jota juga boreajud.






